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ABSTRAK 

Metode pengenalan wajah untuk verifikasi dibagi menjadi 2 kategori 

utama. Kategori pertama yaitu melalui pendekatan secara holistik dan kategori 

yang kedua adalah pendekatan berdasarkan geometri. Dalam metode holistik, 

pengenalan wajah dilakukan dengan mewakilkan nilai intensitas pixel dari citra 

wajah. Sedangkan metode pendekatan secara geometri memperhitungkan ciri-ciri 

yang ada pada wajah seperti mata, hidung, dan mulut. Tugas akhir yang terdahulu 

telah membahas tentang mata, maka pada tugas akhir ini yang dibahas adalah 

hidung.  

 Pada tugas akhir ini dibuat program untuk membandingkan dua citra 

hidung menggunakan metode penghitungan biner putih dan sudut serta jarak 

hidung ke dahi dan ke dagu. Semua citra yang akan dibandingkan diubah menjadi 

citra biner 

Pengujian dilakukan terhadap masing-masing metode dan terhadap metode 

gabungan. Diperoleh hasil bahwa metode biner putih tidak dapat diandalkan 

karena memiliki persentase FAR dan FRR yang cukup tinggi yaitu 33.33% dan 

22.22%.  

 

Kata kunci: membandingkan dua citra hidung , citra biner, metode geometri. 
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ABSTRACT 

 

 Method in face recognition for verification  is divided into two main 

categories. First is holistic approaches and second is geometric based approaches. 

In holistic approaches recognition achieved by representating the intensity values  

of  the pixels in facial images. While in geometric method, the facial features such 

as eyes, nose , and mouth are taken into account. The part of the eye had been 

researched by earlier final examination. This final examination research on nose 

part.  

In this final examination, a program to compare two nose images by 

counting white pixel, angle, nose to forehead and nose to chin distance had been 

made. All images which will be compare transformed into binary image. 

 The program was tested to each parameters and combinations of 

parameters. The result is that counting white pixel is not reliable because it had 

high value of  FAR and  FRR. The FAR was 33.33% and the FRR was 22.22%. 

  

Keyword: compare two nose images, binary image, geomtric method. 
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